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ABSTRACT 

ALDIYANTO SALEH. The Relationship between Emotional Intelligence and Nurse’s Caring 
Behavior on Patients at Regional General Hospital Dr. M.M. Dunda Limboto. Supervised by 
LENNY SYAMSUDDIN as chairman and MUHAMMAD MURSYID member. 

This research aims to determine the relationship between emotional intelligence and nurse’s 
caring behavior for patients at Regional General Hospital Dr. M.M. Dunda Limboto. 
Quantitative research design with a population of 35 patients, a sample size of 35 patients 
and using a total sampling technique. This research shows the level of emotional intelligence 
of most patients is in the medium category were 25 with 71.4%. Meanwhile, the caring 
behavior of most nurses has a level in the good category of 20 with 57.1%. Based on the 
results of the spearmen rank correlation test with a correlation value (r) of 0.529, and a sig 
value (p) = 0.001 (p<0.05). Thus it can be concluded, there is a positive relationship between 
emotional intelligence and nurses' caring behavior in patients at the Dr. M.M. Dunda Limboto 
Hospital. This shows the higher emotional intelligence, the better caring behavior. 

Keywords: Emotional Intelligence, Caring Behavior. 

 
     ABSTRAK 

 

ALDIYANTO SALEH. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Caring Perawat 
pada Pasien Di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto. Dibimbing oleh 
LENNY SYAMSUDDIN sebagai Ketua dan MUHAMMAD MURSYID sebagai Anggota.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku 
caring perawat pada pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto. Desain 
penelitian kuantitatif dengan jumlah populasi 35 pasien, jumlah sampel 35 pasien dan 
menggunakan teknik total sampling. Pada penelitian ini menunjukkan tingkat kecerdasan 
emosional pasien sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 25 dengan  
71.4%. Sementara perilaku caring sebagian besar perawat memiliki tingkat dengan kategori 
baik sebanyak 20 dengan 57.1%. Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearmen dengan nilai 
korelasi (r) yaitu sebesar 0,529, dan nilai sig (p) = 0.001 (p<0.05). Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan perilaku caring 
perawat Pada Pasien Di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin baik perilaku 
caring yang dimiliki.  
  
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Perilaku Caring. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu hal yang 

sangat mempengaruhi manusia untuk 

melaksanakan kegiatannya sehari-hari. Tanpa 

kesehatan manusia tidak akan produktif untuk 

hidup layak baik secara ekonomi maupun dalam 

menjalani pendidikan. Kesehatan merupakan 

hak asasi manusia dan salah satu unsur 

kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai 

dengan cita-cita bangsa yang terdapat dalam 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 34 ayat 

(3) Undang-Undang Dasar 1945 dari hasil 

amandemen, menyatakan bahwa negara 

bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas 

pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan 

umum yang layak. Upaya peningkatan kualitas 

hidup manusia di bidang kesehatan merupakan 

suatu usaha yang sangat luas dan menyeluruh 

(Insana Maria, 2019).  

Pelayanan kesehatan hampir semua 

Rumah Sakit di Indonesia terus mengalami 

perkembangan. Rumah Sakit senantiasa 

berusaha memberikan Pelayanan yang prima 

kepada masyarakat seiring dengan 

perkembanganperkembangan yang terjadi di 

bidang kesehatan. Pemeran penting dalam 

keberhasilan sebuah tujuan, khususnya di 

bidang kesehatan salah satunya adalah 

perawat, dimana indikator keberhasilan mutu 

sebuah Rumah Sakit adalah kepuasan pasien 

sangat berpengaruh akan kesehatan (Gurning et 

al., 2018).    

Tuntutan pasien akan mutu pelayanan 

kesehatan terutama pelayanan keperawatan 

saat ini tidak bisa dielakkan lagi, hal ini terjadi 

karena pasien telah menyadari arti kesehatan 

dan kompleksitas masalah kesehatan yang 

menuntut mereka untuk mencari tempat 

pelayanan kesehatan yang bermutu. Pasien 

banyak mengeluhkan buruknya pelayanan di 

rumah sakit yang disampaikan lewat media 

cetak maupun elektronik (Elvandi, 2020).   

Menurut Kemenkes RI (2018), 

berdasarkan data dari beberapa Rumah Sakit di 

Indonesia didapatkan sebanyak 67% pasien 

masih ditemukan adanya rasa tidak puas pada 

pelayanan keperawatan karena perilaku Caring 

perawat yang dinilai masih kurang. memberikan 

perhatian, kurang mendengar keluhan dan 

memberikan dukungan kepada pasien. Bentuk 

perilaku Caring yang menjadi harapan pasien 

diantaranya adalah rasa empati, sikap yang 

ramah, dan memiliki dedikasi tinggi terhadap 

tugas, serta merespon cepat terhadap 

kebutuhan atau keluhan pasien (Marwati, 2013).  

Caring merupakan fenomena yang umum 

dalam tindakan keperawatan, sehingga 

ditetapkan sebagai nilai yang mendasar dalam 

sebuah disiplin ilmu pengetahuan dan 

profesional dalam praktek. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Fitri Mailani dan Nera Fitri 

(2017) menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien di RSUD dr. Rasidin Padang pada tahun 

2016 mengatakan bahwa perawat memiliki 

perilaku Caring buruk sebesar 39 orang (46,4%) 

responden. Sebesar 50 orang (59,5%) 

responden mengatakan tidak puas dengan 

perilaku Caring perawat di ruangan rawat inap. 

Dengan demikian jika perilaku Caring perawat 

dalam memberikan pelayanan keperawatan 

kepada pasien semakin baik maka tingkat 

kepuasan pasien terhadap pelayanan 

keperawatan akan semakin baik pula. Menurut 



 

2 
 

Nursalam (2014) permasalahan yang mendasar 

pada profesi keperawatan di Indonesia saat ini 

adalah perawat masih belum melaksanakan 

peran Caring secara profesional dalam 

memberikan asuhan keperawatan kepada 

pasien, padahal Caring merupakan upaya untuk 

meningkatkan mutu pelayanan keperawatan dan 

keselamatan pasien (Angkasa et al., 2021).  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

telah di lakukan peneliti terdapat ada 5 pasien 

mengatakan sudah merasa puas dengan 

perilaku Caring perawat, namun perawat sudah 

menunjukkan perilaku yang sopan, ramah   dan 

baik kepada pasien maupun kepada pihak 

keluarga, Akan tetapi masih   banyak pasien yang 

tidak bisa mengendalikan emosi terhadap 

perawat, kepedulian dan dukungan perawat agar 

pasien bisa sembuh secara maksimal, 5 pasien 

tidak menghiraukan perkataan tersebut perawat 

yang selalu memberi motivasi, kasih sayang, 

sikap ramah, tanggapan balik pasien makin tidak 

percaya dengan perilaku perawat bahwa adanya 

dukungan untuk bisa  cepat pulih, emosi pasien 

yang kurang stabil karena banyak beban pikiran 

yang di hadapi sehingga berdampak terhadap 

pelayanan perawat. 

Berdasarkan latar belakang dapat di 

simpulkan terdapat banyak pasien yang kurang 

atau tidak memiliki kecerdasan emosional di 

karenakan banyak pasien menolak nasehat dari 

perawat dan tidak perduli tentang arahan dari 

perawat, oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Hubungan 

Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku Caring 

Perawat Pada Pasien Di Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto. 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional 

yang bertujuan untuk melihat Hubungan 

Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku Caring 

Perawat Pada Pasien Di Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto. Populasinya 

adalah pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

M.M. Dunda Limboto yang berjumlah 35 orang. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 

orang pasien dengan tehnik pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat  

1. Karakteristik Responden 

Subjek dalam penelitian ini adalah pasien 

Rumah Sakit Umum Daerah DR. M.M. Dunda 

Limboto, khususnya di ruangan Irina H dengan 

jumlah responden 35 orang pasien. Rincian 

masing-masing karakteristik responden pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 
Freque

ncy 
Perce

nt 
Valid 

Percent 
Cumulativ
e Percent 

Valid Laki-laki 11 31.4 31.4 31.4 
Perempuan 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa subjek dalam penelitian ini dengan jenis 

kelamin laki-laki berjumlah 11 orang (31,4%), 

sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 24 orang (68,6%). 

2. Variabel Penelitian  

Tingkat Kecerdasan emosional dengan 

perilaku Caring perawat Rumah Sakit Umum 

Daerah DR. M.M. Dunda Limboto menurut 

persepsi pasien, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan Emosional 

 
Freque

ncy 
Perc
ent 

Valid 
Percent 

Cumulativ
e Percent 

Valid Tinggi  
>75 

10 28.6 28.6 28.6 

Sedang 
51-74 

25 71.4 71.4 100.0 

Rendah 
<50 

0 0 0 0 

Total 35 100.
0 

100.0 
 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar perawat memiliki tingkat 

kecerdasan emosional dengan kategori sedang 

sebanyak 25 dengan persentase 71.4%. Pada 

katergori tinggi sebanyak 10 dengan persentase 

28.6%. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Perilaku 

Caring 

Perilaku_Caring 

 
Freque

ncy 
Perc
ent 

Valid 
Percen

t 

Cumulati
ve 

Percent 
Valid Baik >80 20 57.1 57.1 57.1 

Cukup 
50-79 

15 42.9 42.9 100.0 

Buruk 
<49 

0 0 0 0 

Total 35 100.
0 

100.0 
 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar perawat memiliki tingkat perilaku 

Caring dengan kategori baik sebanyak 20 

dengan persentase 57.1%. Pada katergori cukup 

sebanyak 15 dengan persentase 42.9%.  

Analisis Bivariat  

a. Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data pada penelitian terdistribusi normal 

atau tidak. Untuk mengetahui uji normalitas 

dengan cara menggunakan SPSS yaitu dengan 

menggunakan teknik Test of Normality 

Kolmogorov-Smirnov dan pada SPSS Versi 24.0  

for Windows. Kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui normal atau tidak sebaran data 

adalah jika p>0.05 maka sebarannya dinyatakan 

normal, sebaliknya jika p< 0.05 maka 

sebarannya dinyatakan tidak normal (Azwar, 

2012). Hasil uji normalitas pada dua variabel 

yaitu : 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kecerdasan 
Emosional 

.133 35 .119 .958 35 .193 

Perilaku 
Caring 

.061 35 .200* .991 35 .990 

Hasil uji normalitas yang dilakukan pada 

kedua variabel menunjukan distribusi yang 

berbeda. Berdasarkan hasil pengolahan data 

untuk variabel Kecerdasan Emosional, diperoleh 

p = 0.119. Sedangkan untuk variabel Perilaku 

Caring diperoleh p = 0.200. Hasil uji normalitas 

kedua variabel tersebut menunjukan bahwa 

distribusi normal.  

 

 

b. Uji hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk 

membuktikan apakah ada hubungan antara 

variabel kecerdasan emosional dan variabel 

perilaku Caring. Pembuktian uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 

Rank Spearmen dimana korelasi ini digunakan 

jika normalitas terpenuhi. Hipotesis diterima jika 

nilai p lebih kecil dari 0.05 (p<0.05) Berikut tabel 

hasil uji hipotesis: 

Correlations 

 
Kecerdasan 
Emosional 

Perilaku 
Caring 

Spearman
's rho 

Kecerda
san 
Emosion
al 

Correlati
on 
Coefficie
nt 

1.000 .529** 
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Sig. (2-
tailed) 

. .001 

N 35 35 

Perilaku 
Caring 

Correlati
on 
Coefficie
nt 

.529** 1.000 

Sig. (2-
tailed) 

.001 . 

N 35 35 

Berdasarkan hasil analisis data, 

didapatkan koefisien korelasi r = 0.529 dengan p 

= 0.001 (p < 0.05), hasil ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif yang kuat antara variabel 

kecerdasan emosional dan variabel perilaku 

Caring. Semakin tinggi kecerdasan emosional, 

maka semakin baik perilaku Caring yang dimiliki. 

Pembahasan 

1. Tingkat Kecerdasan Emosional Di Rumah 

Sakit Umum Daerah Dr. M.M Dunda 

Limboto  

Pada penelitian ini menunjukan tingkat 

kecerdasan emosional diketahui bahwa sebagian 

besar pasien memiliki tingkat kecerdasan 

emosional dengan kategori sedang sebanyak 25 

responden dengan persentase 71.4%. Pada 

kategori tinggi sebanyak 10 responden dengan 

persentase 28.6% dan tidak didapati subjek yang 

mempunyai skor kategori rendah atau dengan 

persentase 0%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kecerdasan emosional pada 

pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M.M. 

Dunda Limboto. Pasien yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional sedang ada beberapa 

pasien yang tidak bisa mengontrol emosinya dari 

hasil penelitian dapat diuraikan  seorang perawat 

yang selalu berinteraksi langsung dengan pasien 

dalam ruangan perlu untuk mengembangkan 

kecerdasan emosionalnya agar bisa 

mendengarkan keluhan pasien. Perawat yang 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

mereka memliki rasa empati yang tinggi pada 

pasien, sehingga mereka lebih bersikap perilaku 

caring kepada pasien dalam memenuhi 

kebutuhan pasien secara menyeluruh. 

Kecerdasan emosional pasien sangat 

berpengaruh terhadap perawat yang melayani 

dan merawat pasien dengan penuh tanggung 

jawab terhadap pelayanan, secara emosional 

pasien yang tidak bisa mengontrol emosi 

terhadap perawat yaitu pasien yang bermasalah 

dalam lingkungan keluarga sehingga berdampak 

pada pelayanan dan penanganan perawat pada 

pasien. Aspek kesadaran diri memastikan bahwa 

perawat dapat mengenali emosi mereka sendiri 

dan mengelola reaksi mereka terhadap pasien 

yang mengalami emosi tersebut, sehingga 

melindungi kesehatan mental dan kesejahteraan 

pasien. Kesadaran diri adalah pilar utama 

kecerdasan emosional kesadaran diri terus-

menerus mengingatkan untuk memiliki 

keseimbangan yang baik pada pasien. 

Kesadaran diri merupakan aset yang 

memungkinkan unggul baik secara pribadi 

maupun profesional. 

Tindakan pelayanan perawat kepada pasien 

yang didasari dengan kecerdasan emosional 

yang tinggi akan membawa pengaruh terhadap 

persepsi pasien dalam menilai perilaku perawat. 

Oleh karena itu perawat perlu menerapkan 

kecerdasan emosional yang baik dalam setiap 

pelayanan yang  diberikan kepada pasien. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Darmini et al., 2017). Yang 

meneliti kecerdasan emosional perawat di RSUD 

Bandung, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden 60 dengan 



 

5 
 

presentase 81,1% memiliki kecerdasan 

emosional dalam kategori sedang, dan 14 

dengan presentase 18,9% memiliki kecerdasan 

emosional tinggi. Pasien yang mempunyai 

kecerdasan emosi yang tinggi akan mampu 

mengenali emosinya, sehingga perawat akan 

merawat pasien dengan baik. Pasien yang 

memiliki cerdas emosi juga mampu memotivasi 

diri, mengenali emosi sendiri dan  mampu 

melakukan hubungan komunikasi dengan orang 

lain, sehingga perawat akan mampu melakukan 

komunikasi interpersonal dengan pasien.  

2. Tingkat Perilaku Caring Perawat Pada 

Pasien Di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

M.M. Dunda Limboto.   

Pada variabel perilaku caring diketahui 

bahwa sebagian besar perawat memiliki tingkat 

perilaku caring pada pasien dengan kategori 

baik sebanyak 20 responden dengan persentase 

57.1%. Pada kategori cukup sebanyak 15 

responden dengan persentase 42.9%. Tidak 

didapati subjek yang mempunyai skor kategori 

buruk atau dengan persentase 0%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat perilaku caring 

perawat pada pasien di Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto menunjukkan 

nilai baik dengan persentase 57,1%. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh sikap perawat yang 

baik merespon terhadap tindakan yang diberikan 

terhadap pasien, sehingga pasien menganggap 

bahwa perilaku caring baik. Caring perawat 

sudah memberikan kebaikan dan kasih sayang 

serta membuka diri untuk melakukan tindakan 

terapi atau asuhan keperawatan dengan pasien 

secara terbuka perilaku caring perawat akan 

selalu dinilai  oleh pasien sebagai salah satu 

penentu akan kepuasan pasien dan sebagai       

salah satu indikator keberhasilan pelayanan 

kesehatan. Hasil   tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sumarauw et al., 

2021). Yang meneliti perilaku caring perawat di 

Rumah Sakit Anutapura Palu diketahui bahwa 

dari 30 responden jumlah terbanyak responden 

menjawab perilaku caring perawat pada kategori 

baik dengan frekuensi 16 orang dengan 

presentase 53,3% dan kategori cukup sebanyak 

14 orang dengan presentase 46,7%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat perilaku 

caring pada perawat Rumah Sakit Anutapura 

Palu memiliki tingkat kecerdasan emosional 

yang baik. Hal ini dikarenakan perawat sadar 

bahwa perilaku caring adalah hal utama dalam 

asuhan keperawatan yang harus dimiliki oleh 

setiap perawat. 

3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

Dengan Perilaku Caring Perawat Pada 

Pasien Di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

M.M. Dunda Limboto 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan perilaku caring Perawat pada 

pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M.M. 

Dunda Limboto. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

terdapat adanya hubungan yang positif antara 

variabel kecerdasan emosional dengan perilaku 

caring. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kecerdasan emosional pasien, maka 

semakin baik perilaku caring yang dimiliki 

perawat pada pasien. Hasil tersebut diperoleh 

dari uji korelasi rank spearmen SPSS Versi 24.0 

dengan nilai korelasi (r) yaitu sebesar 0,529, dan 

nilai sig (p) = 0.001 (p<0.05), dan hipotesis dari 

penelitian ini dapat diterima. Hasil penelitian ini 
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dapat didukung oleh penelitian sebelumnya oleh 

(Fauzan Rifai, 2016). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan perilaku caring 

dengan arah positif, hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi p = 0,000 dan koefisien korelasi 

0,684. Semakin tinggi kecerdasan emosional 

pasien maka semakin baik pula perilaku caring  

perawat pada pasien Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto. Kecerdasan        

emosional yang terdiri dari mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi   diri sendiri, 

empati, membina hubungan sosial, sangat 

mempengaruhi sikap    perawat dalam merawat 

pasien, (Dwidiyanti dan Sarifudin, 2015) 

menjelaskan bahwa caring sebagai suatu afek 

yang digambarkan sebagai suatu emosi, 

perasaan kasih sayang atau empati terhadap 

pasien yang mendorong perawat untuk 

memberikan asuhan keperawatan bagi pasien. 

Sikap pasien tersebut harus didasari dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi sehingga 

perawat memberikan asuhan pelayanan dan 

penanganan terhadap kinerja  perawat pada 

pasien.  

Dengan demikian tindakan atau 

pelayanan perawat kepada pasien yang didasari 

dengan kecerdasan emosional sedang akan 

membawa pengaruh terhadap persepsi pasien 

dalam menilai perilaku pasien termasuk perilaku 

caring perawat. Oleh karena itu perawat perlu 

menginternalisasikan kecerdasan emosional 

yang baik dalam setiap pelayanan yang 

diberikan kepada pasien. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti tentang hubungan 

kecerdasan emosional dengan perilaku Caring 

perawat pada pasien di Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kecerdasan emosional pasien 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M.M. 

Dunda Limboto,berada pada kriteria 

sedang sebanyak 25 dengan persentase 

71.4%. Pada kategori tinggi sebanyak 10 

dengan persentase 28.6%. 

2. Tingkat perilaku Caring perawat di 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M.M. 

Dunda Limboto, berada pada kriteria baik 

sebanyak 20 dengan persentase 57.1%. 

Pada katergori cukup sebanyak 15 

dengan persentase 42.9%. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan perilaku Caring 

perawat pada pasien di Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr. M.M. Dunda Limboto, 

dengan nilai korelasi memiliki keeratan 

yang sedang dan arah hubungan positif 

artinya semakin tinggi kecerdasan 

emosional pasien maka semakin baik 

pula perilaku caring perawat pada pasien 

Di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M.M. 

Dunda Limboto. 

Saran 

Berikut ini beberapa saran dapat 

disampaikan sesuai hasil pembahasan, yaitu : 

1. Bagi Pihak Rumah Sakit. 
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Diharapkan rumah sakit dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

pasien terutama perilaku Caring perawat. Pihak 

rumah sakit perlunya memberikan penghargaan 

/ reward baik bersifat material maupun non 

material yang diberikan setiap bulan atau 

triwulan baik itu diberikan kepada perawat atau 

ruang rawat inap yang memiliki prestasi dalam 

pelaksanaan perilaku Caring. Misalnya bisa 

berbentuk bonus, penghargaan/pengakuan 

perawat/ruang rawat paling Caring. 

2. Bagi profesi Perawat  

Perlunya institusi pendidikan memperluas 

dan memperdalam materi pembelajaran yang 

mengajarkan bagaimana kecerdasan emosional 

dan penerapan perilaku Caring perawat pada 

pasien yang terlibat langsung. 

3. Bagi peneliti lainnya  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang variabel lain yang dapat mempengaruhi 

perilaku Caring perawat. 
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